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Abstract. The purpose of this study is to determine the influence of work discipline and 

compensation on employee performance, both partially and simultaneously, at PT Raffly HDPE 

Indonesia. This research adopts a quantitative approach. Data collection techniques include both 

primary and secondary data. The sampling technique used is saturated sampling, with a total of 63 

respondents. Data analysis was conducted using SPSS Version 27. The analytical techniques 

applied include validity tests, reliability tests, classical assumption tests (normality, 

multicollinearity, heteroscedasticity), simple and multiple linear regression analysis, correlation 

coefficient test, coefficient of determination, and hypothesis testing. The partial hypothesis test for 

the work discipline variable (X1) shows t-count > t-table (4.779 > 2.000) with a significance value 

of 0.000 < 0.05, indicating a significant effect on employee performance (Y). Similarly, the 

compensation variable (X2) shows t-count > t-table (8.186 > 2.000), also indicating a significant 

effect. The simultaneous hypothesis test reveals F-count > F-table (36.410 > 3.15) with a 

significance value of 0.000 < 0.05, confirming that both variables together significantly influence 

employee performance. The coefficient of determination (R²) is 0.548, meaning that work discipline 

and compensation jointly contribute 54.8% to employee performance, while the remaining 45.2% 

is influenced by other unexamined factors. 
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan baik secara parsial maupun simultan pada PT Raffly 

HDPE Indonesia. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 63 

responden. Analisis data menggunakan Program SPSS Versi 27. Teknik analisis yang 

digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier sederhana, analisis regresi linier 

berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis . Pengujian 

hipotesis secara parsial variabel disiplin kerja (X1) diperoleh thitung > ttabel (4,779 > 2,000) 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya disiplin kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y). Uji hipotesis secara parsial  variabel kompensasi (X2) diperoleh thitung 
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> ttabel (8,186 > 2,000). Artinya kompensasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). Pengujian hipotesis secara simultan diperoleh nilai fhitung > ftabel (36,410 > 

3,15) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja (X1) 

dan kompensasi (X2) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Determinasi diperoleh R square sebesar 0,548, artinya variabel disiplin kerja dan kompensasi 

secara bersama-sama memiliki kontribusi pengaruh sebesar 54,8% terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan sisanya sebesar 45,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Kata kunci: Disiplin Kerja, Kompensasi, Kinerja Karyawa 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, industri bidang konstruksi dan instalasi memiliki 
peran yang strategis dalam perekonomian Indonesia. Sektor ini tidak hanya 

berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga 

menjadi salah satu penyerap tenaga kerja terbesar di Indonesia. Menurut data Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, kontribusi sektor konstruksi  

menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir yang 
mana dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 1. Data Pertumbuhan Bidang Konstruksi di Indonesia Tahun 2021-2025 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), Indikator Konstruksi Triwulan IV 2024 

dan Statistik Konstruksi 2024 

Berdasarkan data pada tabel 1.diatas, dapat disimpulkan bahwa industri 

konstruksi dan instalasi memiliki peran strategis dalam perekonomian 

indonesia, terbukti dari kontribusinya terhadap PDB yang meningkat secara 
bertahap dari 9,70% pada tahun 2021 menjadi 10,43% pada tahun 2024, dengan 

estimasi menjadi 9,48% pada tahun 2025. Serta penyerapan tenaga kerja yang 

meningkat dari 8,0 Juta Orang pada tahun 2021 menjadi 8,6 Juta orang pada 

tahun 2024 dan diperkirakan mencapai 8,7 Juta Orang pada tahun 2025. 

Pertumbuhan yang stabil ini menunjukkan bahwa sektor konstruksi tetap 

menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi dan pencipta lapangan kerja 

di Indonesia.  

Begitu juga dengan PT Raffly HDPE Indonesia sebagai salah satu 

perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi dan instalasi produk HDPE, 

memiliki keterkaitan erat dengan industri manufaktur bidang konstruksi dan 

instalasi. Produk-produk yang dihasilkan oleh perusahaan ini sering digunakan 
dalam berbagai proyek konstruksi, seperti instalasi pipa, saluran air, dan 

infrastruktur lainnya. 

Aspek terpenting dalam keberhasilan sebuah perusahaan adalah dengan 
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adanya pengelolaan sumber daya manusia yang baik, oleh karena itu usaha-

usaha untuk mewujudkan tenaga kerja yang berkualitas harus diupayakan 

dengan cara meningkatkan kinerja karyawan. Sumber daya manusia yang 

berkualitas akan dapat dihasilkan jika pengelolaan sumber daya manusia 
dilakukan dengan baik, sehingga bisa berdampak positif pada efektivitas dan 

produktivitas kinerja di dalam perusahaan secara keseluruhan. Salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu disiplin kerja. Disiplin kerja 

merupakan faktor penting yang sangat mempengaruhi kinerja karyawan dalam 

sebuah organisasi atau perusahaan. 

Berdasarkan data yang didapat dari bagian personalia PT Raffly HDPE 

Indonesia terdapat masalah terkait kedisiplinan kerja yang belum optimal yang 

dilakukan oleh para karyawan. Kondisi ini tentu saja akan berpengaruh pada 

kinerja karyawan. Berikut disajikan data absensi karyawan PT Raffly HDPE 

Indonesia : 

Tabel 2. Data Absensi Karyawan PT Raffly HDPE Indonesia Tahun 2022-2024 

 
Sumber : HRD PT Raffly HDPE Indonesia 

Keterangan : 
Total Ketidak Hadiran

Jumlah Hari Kerja
 x 100% 

Berdasarkan data pada tabel 2. diatas, dapat diketahui bahwa absensi 

karyawan PT Raffly HDPE Indonesia di tahun 2022 adalah sebanyak 45 kali 

total ketidakhadiran dan dipersentasekan sebesar 15,62%, lalu meningkat di 

tahun 2023 sebanyak 65 kali total ketidakhadiran dan dipersentasekan sebesar 

22,56%, kemudian mengalami peningkatan kembali di tahun 2024 sebanyak 82 

kali total ketidakhadiran dan dipersentasekan sebesar 28,47%. Dengan total 

ketidakhadiran selama tiga tahun terakhir sebanyak 192 kali yang di 

persentasekan sebesar 22,22%. Apabila dibandingkan dengan standar literatur 

angka tersebut tergolong sangat tinggi. Menurut AIHR (2023) tingkat absensi 

yang sehat seharusnya berada di kisaran 1-5%, sementara BrightHR (2024) juga 
menegaskan bahwa angka absensi diatas 5% dapat mengindikasikan adanya 

masalah dalam organisasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

rata-rata absensi karyawan PT Raffly HDPE Indonesia sebesar 22,22% berada 

jauh di atas batas wajar, kondisi ini mencerminkan adanya masalah disiplin 

kerja yang rendah. 

Berdasarkan data kompensasi karyawan PT Raffly HDPE Indonesia, 

dapat di lihat bahwa setiap karyawan belum mendapatkan gaji yang sesuai 

dengan standar pemerintah yang berlaku di Indonesia. Untuk insentif, diberikan 

berdasarkan hasil kinerja karyawan ditempat kerjanya. Karyawan berhak 

mendapat insentif yang setara dengan sebagian dari gaji pokok mereka. Dari 

permasalahan yang ditemukan, maka diharapkan dapat mendorong perusahaan 
untuk memberikan kompensasi yang sesuai, sehingga dapat menambah 

semangat kepada karyawan untuk selalu meningkatkan kinerjanya. 
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Tabel 3. Data Penilaian Kinerja Karyawan PT Raffly HDPE Indonesia 

Tahun 2022-2024 

 
Sumber : HRD PT Raffly HDPE Indonesia  

Keterangan : 

A : 80-90%. Menunjukkan kinerja yang sangat baik dan memenuhi 
ekspetasi. 

B : 70-80%. Menunjukkan kinerja yang baik namun masih perlu 

perbaikan. 

C : 60-70%. Menandakan kinerja yang perlu ditingkatkan lebih 

signifikan. 

Berdasarkan data penilaian kinerja karyawan PT Raffly HDPE Indonesia, 

menunjukkan pada aspek prestasi nilai terendah terdapat pada tahun 2024, yaitu 

hanya sebesar 60%. Pada aspek kuantitas nilai terendah terdapat pada tahun 

2023, yaitu hanya sebesar 70%. Pada aspek tanggung jawab nilai terendah 

terdapat pada tahun 2022, yaitu sebesar 65%. Pada aspek efektivitas nilai 
terendah terdapat pada tahun 2023, yaitu sebesar 60%. Pada aspek kemandirian 

nilai terendah terdapat pada tahun 2024, yaitu sebesar 60%. Dan pada aspek 

komitmen kerja nilai terendah terdapat pada tahun 2024, yaitu sebesar 65%. 

Sedangkan target yang ditetapkan oleh perusahaan adalah 100%. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlu adanya evaluasi dan upaya untuk meningkatkan 

kinerja karyawan pada PT Raffly HDPE Indonesia. Berdasarkan uraian 

pembahasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT Raffly HDPE Indonesia”. 
 

KAJIAN TEORITIS 

1. Manajemen  

Menurut T. Hani Handoko dalam (Adawia, P. R., dkk, 2023:2) 

“Manajemen adalah bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, 

menafsirkan, dan mencapai tujuan organisasi dengan menerapkan fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, persiapan personel, pengarahan, 

kepemimpinan, dan pengawasan”. 

2. Sumber Daya Manusia  

Menurut Arraniri, dkk (2021:17) menyatakan bahwa “sumber daya 

manusia adalah sebagai suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan pengembangan, 

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pelepasan sumber daya manusia agar 
tercapai berbagai tujuan individu, organisasi dan masyarakat”. 
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3. Kinerja Karyawan  

Menurut Nurfitriani (2022:2) “Kinerja Karyawan merupakan suatu 

yang dinilai dari apa yang dilakukan oleh seorang karyawan dalam kerjanya, 

dengan kata lain kinerja individu adalah bagaimana seorang karyawan 
melaksanakan pekerjaanya atau untuk kerjanya”. Kinerja karyawan dalam 

penelitian ini diukur melalui indikator kualitas kerja, kuantitas kerja, tanggung 

jawab terhadap pekerjaan, kerjasama dan inisiatif. Sumber : Afandi dalam 

(Aslamia & Siska, 2025:5) 

4. Disiplin Kerja  

Disiplin kerja adalah tingkah laku, sikap dan perbuatan yang menaati 

peraturan yang ada di perusahaan, baik tertulis maupun tidak tertulis, yang 

membuat karyawan menaati peraturan yang ada di perusahaan sikap disiplin 

yang tingi menciptakan lingkungan kerja yang kondusif sehingga berdampak 

positif terhadap aktivitas kerja karyawan (Aslamia & Siska, 2025:3). Indikator 

disiplin kerja dalam penelitian ini meliputi disiplin waktu, disiplin peraturan, 

dan disiplin tanggung jawab. Sumber Dewi dalam (Musyafa & Susanto, 
2025:472) 

5. Kompensasi 

Menurut Enny dalam (A’idatul, dkk, 2024:434) “Kompensasi dapat 

didefinisikan sebagai bentuk timbal jasa yang diberikan kepada pegawai 

sebagai bentuk penghargaan terhadap kontribusi dan pekerjaan mereka kepada 

organisasi. Kompensasi tersebut dapat berupa finansial yang langsung maupun 

tidak langsung, serta penghargaan tersebut dapat pula tidak langsung.” Dalam 

penelitian ini, kompensasi diukur melalui beberapa indikator, yaitu gaji atau 

upah, tunjangan, insentif, fasilitas dan pensiun. Sumber : Wardhana, dkk 

(2022:98) 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut 

Amruddin, dkk (2022:9) menyatakan bahwa “Penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian yang bersifat kuantitatif atau statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh disiplin kerja dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan yang ada di PT Raffly HDPE Indonesia 

yang beralamatkan di Jln. Raya Pasir Putih Blok Manggis Rt.006/001, Kelurahan 

Pasir Putih, Kecamatan Sawangan, Kota Depok 16519. Populasi dan sampel dalam 
penelitian ini adalah karyawan PT Raffly HDPE Indonesia yang berjumlah 63 

karyawan. 

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah Analisis 

Deskriptif, Uji Instrumen Data, Uji Asumsi Klasik seperti Uji Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, selanjutnya Analisis Kuantitatif seperti 

Analisis Regresi Linier Sederhana, Analisis Regresi Linier Berganda, Uji 

Koefisien Korelasi, Uji Koefisien Determinasi (R^2), dan Uji Hipotesis seperti Uji 

T dan Uji F. 
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Gambaran Umum Objek Penelitian 

PT Raffly HDPE Indonesia didirikan pada tanggal 13 September 2013 

dengan fokus usaha di bidang supply dan instalasi sistem perpipaan HDPE (High 

Density Polyethylene). Sebagai perusahaan yang bergerak di industri kontraktor 

perpipaan, PT Raffly HDPE Indonesia memiliki visi untuk menjadi perusahaan 

kontraktor yang terpercaya dan berkualitas tinggi demi memberikan layanan 

terbaik yang sesuai kebutuhan pelanggan. 

Perusahaan ini berlokasi di Kota Depok dan memiliki berbagai peralatan 

penunjang, termasuk alat berat seperti excavator dari merk ternama dan beberapa 

unit generator set yang mendukung operasional perusahaan di lapangan. Seiring 

waktu, PT Raffly HDPE Indonesia telah melayani berbagai klien melalui produk-
produk dan layanan instalasi yang andal, serta membangun reputasi sebagai 

penyedia solusi perpipaan HDPE yang kompeten dalam sektor kontruksi dan 

proyek infrastruktur. Perusahaan ini juga berkomitmen pada legalitas dan 

kepatuhan hukum sebagai entitas resmi dengan surat keputusan dari Kementrian 

Hukum dan HAM. 

Hasil Penelitian 

Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS sebagai berikut : 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen dan Dependen 

 

Sumber : Data Olahan Penulis, 2025 

Berdasarkan data pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel Disiplin 

Kerja (X1), Kompensasi (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal 

itu dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

lebih besar dari 0,600. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Sumber : Data Olahan Penulis, 2025 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov Test di atas, dapat di lihat 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,174 > 0,05. Dengan demikian bahwa 
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nilai residual data tersebut berdistribusi normal. 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Data Olahan Penulis, 2025 

Berdasarkan data tabel di atas, dapat di lihat bahwa nilai coefficients 

variabel Disiplin Kerja (X1) dan variabel Kompensasi (X2) yaitu 1,408 dan nilai 
tolerance sebesar 0,710. Jadi dapat di simpulkan bahwa nilai kedua variabel 

tersebut memiliki nilai VIF 1,408 < 10 dan nilai tolerance 0,710 > 0,10. Maka 

model regresi tersebut dinyatakan bebas dari multikolinearitas. 

 

Gambar 1. 

Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data Olahan Penulis, 2025 

Berdasarkan pada gambar di atas, menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 

secara acak pada sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola yang jelas dalam 

penyebaran data tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi tersebut, sehingga model regresi layak 

digunakan. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Disiplin Kerja    

(X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Sumber : Data Olahan Penulis, 2025 
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Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas diperoleh 

persamaan regresi linier sederhana Y = 23,509 + 0,432X1. Dari persamaan di atas, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar 23,509, nilai tersebut menunjukkan bahwa jika disiplin 

kerja bernilai nol atau tidak meningkat, maka kinerja karyawan (Y) akan tetap 

bernilai 23,509. 

2. Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X1) sebesar 0,432. Artinya apabila nilai 
konstanta tetap atau tidak ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X1), 

maka setiap kenaikan 1 unit pada variabel disiplin kerja (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan sebesar 0,432. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Kompensasi (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Sumber : Data Olahan Penulis, 2025 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas diperoleh 

persamaan regresi linier sederhana Y = 15,126 + 0,677X2. Dari persamaan di atas, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 15,126, nilai tersebut menunjukkan bahwa jika 
kompensasi bernilai nol atau tidak meningkat, maka kinerja karyawan (Y) akan 

tetap bernilai 15,126. 

b. Nilai koefisien regresi kompensasi (X2) sebesar 0,677. Artinya apabila nilai 
konstanta tetap atau tidak ada perubahan pada variabel kompensasi (X2), maka 

setiap kenaikan 1 unit pada variabel kompensasi (X2) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada kinerja karyawan sebesar 0,677. 

Tabel 9. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda Variabel Disiplin Kerja 

(X1) dan Kompensasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Sumber : Data Olahan Penulis, 2025 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat 

diperoleh persamaan regresi Y = 12,716 + 0,154X1 + 0,583X2. Dari persamaan di 

atas dapat disimpulkan sebagai berikut  

a. Nilai konstanta sebesar 12,716 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X1) 
dan kompensasi (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya 
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akan bernilai sebesar 12,716. 

b. Nilai disiplin kerja (X1) 0,154, diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 
perubahan pada variabel kompensasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,154. 

c. Nilai kompensasi (X2) 0,583, diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 
perubahan pada variabel disiplin kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,583. 

Tabel 10. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan Variabel 

Disiplin Kerja (X1) Dan Kompensasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Sumber : Data Olahan Penulis, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,548. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja 

dan kompensasi berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 54,8%, 

sedangkan sisanya sebesar (100 – 54,8%) = 45,2% dipengaruhi faktor lain yang 

tidak dilakukan dalam penelitian ini. 

Tabel 11. Hasil Uji t Variabel Disiplin Kerja (X1) 

 

Sumber : Data Olahan Penulis, 2025 

Berdasarkan data tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel sebesar (4,779 

> 2,000) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 di 
tolak dan H1 di terima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Raffly HDPE Indonesia. 

Berdasarkan data tabel uji t variable kompensasi , diperoleh nilai t hitung > t tabel 

sebesar (8,186 > 2,000) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 di tolak dan H2 di terima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT Raffly HDPE 

Indonesia. 

Tabel 12. Hasil Uji t Variabel Kompensasi (X2) 

 

Sumber : Data Olahan Penulis, 2025 

Berdasarkan data tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel sebesar (8,186 

> 2,000) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 di 
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tolak dan H2 di terima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT Raffly HDPE Indonesia. 

Tabel 13. Hasil Uji F 

    

Sumber : Data Olahan Penulis, 2025 

Berdasarkan hasil uji f di atas, diperoleh nilai f hitung > f tabel (36,410 > 3,15) 

dan nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H0 di 

tolak dan H3 di terima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

disiplin kerja dan kompensasi secara simultan terhadap variabel kinerja karyawan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1) 

1. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 23,509 

+ 0,432X1, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,522. Artinya kedua 

variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang. Nilai determinasi atau 

kontribusi pengaruhnya sebesar 0,272 atau 27,2%, sedangkan sisanya sebesar 

72,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t 

tabel atau (4,779 > 2,000). Dengan demikian H0 di tolak dan H1 di terima, 

artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Vallennia, dkk (2024) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan. 

  

2. Pengaruh Kompensasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 15,126 

+ 0,677X2, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,724. Artinya kedua 

variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau 

kontribusi pengaruhnya sebesar 0,524 atau 52,4%, sedangkan sisanya sebesar 

47,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t 

tabel atau (8,186 > 2,000). Dengan demikian H0 di tolak dan H2 di terima, 

artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yuliaty & Kosasih (2025) yang menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 

 

3. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Dan Kompensasi (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, menunjukkan bahwa disiplin kerja 

(X1) dan kompensasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
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dengan diperoleh persamaan regresi Y = 12,716 + 0,154X1 + 0,583X2. Nilai 

koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen diperoleh sebesar 0,740, artinya memiliki hubungan yang 

kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simultan 
sebesar 0,548 atau 54,8% sedangkan sisanya 45,2% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Uji hipotesis diperoleh nilai f hitung > f tabel atau (36,410 > 3,15). Dengan 

demikian H0 di tolak dan H3 di terima. Artinya terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara simultan antara disiplin kerja dan kompensasi terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurdinawati, dkk (2024) yang menunjukkan bahwa disiplin kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, kompensasi secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, lalu disiplin kerja dan 

kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

. 

1. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta 

pembahasan mengenai pengaruh disiplin kerja dan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai persamaan regresi Y = 23,509 + 0,432X1, nilai koefisien 

korelasi diperoleh sebesar 0,522, artinya kedua variabel mempunyai tingkat 

hubungan yang sedang. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,272 atau 

27,2%, sedangkan sisanya sebesar 72,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (4,779 > 2,000). Dengan 

demikian H0 di tolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh positif 

yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

2. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai persamaan regresi Y = 15,126 + 0,677X2, nilai koefisien 

korelasi diperoleh sebesar 0,724, artinya kedua variabel mempunyai tingkat 

hubungan yang kuat. Nilai determinasi sebesar 0,524 atau 52,4%, sedangkan 

sisanya sebesar 47,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh 

nilai t hitung > t tabel atau (8,186 > 2,000). Dengan demikian H0 di tolak 

dan H2 diterima, artinya terdapat pengaruh positif  yang signifikan antara 

kompensasi terhadap kinerja karyawan. 

3. Disiplin kerja dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 12,716 + 0,154X1 + 

0,583X2. Nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,740, artinya variabel-

variabel tersebut memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,548 atau 54,8% sedangkan sisanya 45,2% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai f hitung > f tabel atau (36,410 

> 3,15). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 di terima. Artinya terdapat 

pengaruh positif yang signifikan antara disiplin kerja dan kompensasi 

terhadap kinerja karyawan. 
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SARAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di atas, maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Disiplin kerja perlu ditingkatkan terutama dalam ketepatan waktu dan 

ketepatan penyelesaian tugas. Perusahaan disarankan memperkuat sosialisasi 
standar prosedur kerja serta memberikan pelatihan manajemen waktu agar 

karyawan lebih konsisten memenuhi target pekerjaan. 

2. Kompensasi perlu dievaluasi karena gaji yang diterima karyawan belum 
sepenuhnya sesuai standar pemerintah (UMK/UMR). Manajemen disarankan 

meninjau kembali sistem penggajian agar lebih adil dan sesuai ketentuan, 

sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja. 

3. Kinerja karyawan perlu ditingkatkan melalui pendampingan dan monitoring 
beban kerja serta pencapaian target, agar karyawan mampu menyelesaikan 

pekerjaan sesuai target yang ditetapkan perusahaan. 
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